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BAB V KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi Bisnis 

Technopreneur Menggunakan Metode Business Model Canvas dan Lean Startup 

pada Toko Sun Miracle, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perancangan strategi technopreneur berbasis Business Model Canvas dan 

Lean Startup mampu membantu Toko Sun Miracle memahami struktur 

bisnisnya secara menyeluruh. Melalui Business Model Canvas, toko dapat 

memetakan sembilan komponen utama bisnis, yaitu segmen pelanggan, 

proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, aliran pendapatan, 

sumber daya utama, aktivitas utama, mitra utama, dan struktur biaya. 

Pemetaan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi toko dalam 

pasar dan menunjukkan area yang memerlukan penguatan, terutama dalam 

aspek digitalisasi promosi dan manajemen pelanggan. 

2. Penerapan metode Lean Startup memperkuat proses pengembangan strategi 

melalui tahapan Build-Measure-Learn. Pada tahap Build, penulis 

merancang strategi berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pemilik toko. Tahap Measure dilakukan untuk memvalidasi kesesuaian 

strategi terhadap kondisi nyata di lapangan, sedangkan tahap Learn 

digunakan untuk mengevaluasi hasil dan menarik pembelajaran dari proses 

yang telah berjalan. Pendekatan ini membantu toko dalam memahami 

strategi yang tepat untuk diterapkan, serta membuka peluang pembaruan 

strategi di masa mendatang. 

3. Integrasi kedua metode tersebut memberikan arah baru bagi pengembangan 

bisnis Sun Miracle menuju digitalisasi yang terukur dan berkelanjutan. 

Strategi yang dihasilkan berfokus pada tiga prioritas utama: (1) penerapan 

sistem informasi sederhana untuk pencatatan stok, pesanan, dan pelanggan; 

(2) peningkatan promosi digital melalui media sosial; dan (3) peningkatan 

kualitas pelayanan pelanggan melalui pelatihan staf. Dengan demikian, 

penerapan strategi technopreneur berbasis Business Model Canvas dan 

Lean Startup tidak hanya memperkuat daya saing Sun Miracle, tetapi juga 

membentuk pola pengambilan keputusan berbasis data dan pembelajaran 

berkelanjutan. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan technopreneur relevan 

untuk diterapkan pada sektor UMKM, khususnya bidang fashion dan 

kecantikan. Pendekatan ini membantu pelaku usaha kecil dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen di era digital, 

memperluas jangkauan pasar, dan mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki tanpa harus melakukan investasi besar di awal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa strategi technopreneur 

berbasis Business Model Canvas dan Lean Startup dapat diterapkan secara positif 

pada UMKM untuk mendorong transformasi digital, meningkatkan kinerja 

operasional, serta memperkuat posisi bisnis di pasar lokal maupun digital. 
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B. Saran/Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa 

saran dan rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak terkait, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Toko Sun Miracle 

Disarankan untuk selalu menerapkan strategi technopreneur yang telah 

dirancang dalam penelitian ini secara konsisten dalam kegiatan operasional 

sehari-hari. Strategi tersebut mencakup peningkatan promosi digital, 

pengelolaan produk yang lebih terarah, dan pelayanan pelanggan yang lebih 

responsif. Penerapan berkelanjutan dari strategi ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan penghasilan toko secara bertahap. Setelah kondisi 

bisnis menunjukkan hasil yang stabil dan peningkatan pendapatan terlihat 

signifikan, barulah dilakukan pengembangan aplikasi internal yang telah 

dirancang agar sistem kerja toko menjadi lebih terintegrasi dan modern. 

2. Bagi pemilik dan staf toko 

Penting untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, terutama 

dalam pelayanan pelanggan dan penguasaan teknologi digital. Pelatihan 

sederhana dapat dilakukan untuk memperkuat keterampilan komunikasi, 

pengelolaan media sosial, dan pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan 

sehingga pelayanan yang diberikan menjadi lebih profesional dan menarik. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Disarankan agar penelitian selanjutnya difokuskan pada pengembangan 

aplikasi internal yang telah dirancang pada bagian Hasil Rancangan Design 

Aplikasi Internal Sun Miracle - Strategi Technopreneur (Jangka 

Menengah). Pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan 

fungsi-fungsi lanjutan seperti integrasi laporan penjualan otomatis, sistem 

notifikasi pelanggan, serta pengelolaan stok dan transaksi secara real-time. 

Dengan pengembangan aplikasi ini, diharapkan sistem yang telah dirancang 

dapat diimplementasikan secara langsung dalam kegiatan operasional toko 

dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja penjualan 

serta manajemen pelanggan. 

Dengan adanya penerapan strategi technopreneur yang tepat, diharapkan Toko Sun 

Miracle dan UMKM sejenis dapat terus berkembang, beradaptasi terhadap 

perubahan pasar, dan mewujudkan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di era 

ekonomi digital. 
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